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Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial (Zoon Politicon) yang saling
keterkaitan antara satu sama lain dalam berbagai hal termasuk dalam kegiatan
ekonomi. Mengenai ekonomi saat ini ditandai adanya kompetisi, efisiensi,
pragmatis, dan transparansi dengan melalui model saling bergantungan antar
individu maupun kelompok. Upaya untuk memajukan ekonomi perlu berpijak
pada ajaran agama.

Islam memandang bahwa setiap individu berhak mengumpulkan harta
dengan memperhatikan batasan-batasan yang telah ditetapkan dalam syariat
Islam. Islam sendiri telah mengatur cara pengumpulan harta sesuai syariah
untuk mencapai sirkulasi kekayaan dalam meningkatan kegiatan ekonomi.*
Inti dari permasalahan ekonomi yang dihadapi manusia bahwa kebutuhan
jumlahnya tidak terbatas sedangkan alat pemuas kebutuhan jumlahnya

terbatas.? Islam juga menekankan bahwa manusia sebagai khalifah di bumi
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agar menjaga keseimbangan sumber daya yang didalamnya terdapat
keaneragaman norma atau aturan sehingga menimbulkan adanya suatu sistem
ekonomi. Sistem ekonomi yang dilakukan haruslah sesuai prinsip ekonomi
Islam.

Menurut M. M Metwally dalam buku M. Nur Rianto Al Arif dan Euis
Amalia yang berjudul teori mikro ekonomi suatu perbandingan ekonomi Islam
dan ekonomi konvensional mendefinisikan bahwa ekonomi Islam sebagai
ilmu yang mempelajari perilaku muslim dalam suatu masyarakat yang
mengikuti al-qur’an, as-sunah, giyas dan ijma.® Ekonomi Islam merupakan
sintesa atau pendamai dari ekonomi kapitalis dan sosialis. Ekonomi Islam
tidak ada interes pribadi yang harus dipenuhi kecuali menginginkan
kemaslahatan umat. Islam memandang manusia secara utuh tidak hanya secara
ekonomi semata melainkan dari segi jasmani dan ruhani.’

Kajian ekonomi Islam salah satunya bermuamalah. Muamalah inilah
yang menjadi objek paling luas untuk digalih dari masa kemasa karena seiring
perkembangan kebutuhan manusia senantiasa berubah. Perilaku bermuamalah,
dalam kehidupan ditunjukan bagaimana cara pemenuhan kebutuhan
dilaksanakan dan bagaimana menggunakan sumber daya yang ada.> Salah satu

domain muamalah adalah transaksi jual beli sebagai sarana pemenuhan
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kebutuhan sehari-hari. Islam mendorong setiap pelaku transaksi jual beli untuk
menjunjung tinggi nilai-nilai moral yang meliputi kejujuran, keadilan dan
transparansi.®

Jual beli secara istilah adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih
dengan pemindahan kepemilikan atas suatu barang yang mempunyai nilai.
Ukuran nilai menjadi dasar atas penentuan harga barang dalam kebijakan
pengambilan keuntungan sehingga memerlukan kegiatan tawar-menawar
sebagai bentuk pemenuhan hak pilih saat transaksi.” Kegiatan jual beli sudah
ada sejak manusia melakukan praktik tukar-menukar barang dengan barang.
Kemajuan zaman mengatur kegiatan jual beli dengan adanya alat tukar yang
sah.

Jual beli bisa dilakukan dimanapun dan kapan pun, umumnya kegiatan
jual beli terjadi di Pasar. Pasar yang masih berkembang hingga saat ini dan
masih banyak dikunjungi adalah Pasar Tradisional yang mana pembeli dapat
melihat langsung barang yang dijual oleh pedagang. Pedagang adalah orang
yang melakukan perdagangan, memperjual belikan barang yang tidak di
produksi sendiri untuk memperoleh keuntungan.

Kegiatan jual beli sangat penting untuk kelangsungan hidup

menyangkut hubungan antara kebutuhan dan keinginan pasar sehingga terjadi
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pemindahan kepemilikan. Sebagai khalifah di bumi manusia berkewajiban
memanfaatkan bumi dan kekayaan yang terkandung didalamnya untuk
kemaslahatan umat bukan untuk perorangan maupun kelompok.
Pemanfaatannya tidak sekedar berkisar pada alokasi sumber daya yang
optimal, pertukaran antar barang dan jasa melalui pasar dan memaksimalkan
laba tetapi lebih penting dari itu adalah keadilan sosial.®
Pembeli seharusnya menerima barang dalam kondisi baik dengan
takaran atau timbangan sesuai kesepakatan. Allah SWT berfirman dalam Q.S
Al- Syu’ara: 181-183
Pl (Ialll'g3 55 181 sl al 55 STy SN 87l
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Artinya:

“ Sempurnakan takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang
merugikan. Timbanglah dengan timbangan yang lurus dan janganlah kamu
merugikan manusia pada hak-haknya, janganlah kamu merajalela dimuka
bumi dengan berbuat kerusakan”. °

Ayat tersebut menganjurkan kepada pelaku bisnis terutama pedagang agar

tidak berbuat kecurangan dalam kegiatan bisnisnya.
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Mengenai implementasi prinsip ekonomi Islam di Pasar Tradisional
masih banyak pedagang dalam melakukan perdagangan hanya mencari
keuntungan tanpa memikirkan kerugian yang dialami pembeli. Tidak bisa
dipungkiri hal ini bisa saja terjadi di Pasar Tradisional Tumenggunngan
Kebumen. Pasar Tradisional Tumenggungan Kebumen merupakan salah satu
pasar tradisional yang ada di Kebumen. Pasar Tradisional Tumenggungan
terletak di JI. Pahlawan, Keposan Kebumen yang direvitalisasi pada tanggal
02 Juli 2013 diresmikan oleh Menteri Perdagangan Gita Wiryana dengan
jumlah pedagang sekitar 3. 123.2 Pasar Tumenggungan merupakan Pasar
terbesar atau pasar induk di Kebumen, bahkan banyak masyarakat Kebumen
maupun luar Kebumen yang berbelanja di Pasar tersebut. Meskipun lokasi
Pasar Tumenggungan berada diantara Pasar modern hal ini tidak membuat
Pasar Tumenggungan sepi dari pengunjung.™*

Pasar Tradisional Tumenggungan Kebumen dipilih sebagai objek
penelitian karena berdasarkan hasil wawancara ke UPTD Metrologi Kebumen
bahwa pedagang di Pasar Tradisional Tumenggungan Kebumen yang
menggunakan timbangan belum sepenuhnya sadar akan tera ulang timbangan.
Meskipun mayoritas sudah tera ulang, bisa saja pedagang menon X kan

kembali timbangan yang sudah ditera karena untuk saat ini belum berjalannya
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pengawasan mengenai timbangan disebabkan masih terbatasnya Sumber Daya
Manusia yang ada pada UPTD Metrologi tersebut, untuk tahun 2021 sendiri di
Pasar Tradisional Tumenggungan juga belum dilakukan kegiatan tera ulang
timbangan dikarenakan Covid-19."> Dari masalah tersebut maka peneliti
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Implemetasi Prinsip
Ekonomi Islam Dalam Praktik Jual Beli di Pasar Tradisional Tumenggungan
Kebumen (Studi Kasus Pada Alat Ukur Timbangan)”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui implementasi prinsip ekonomi Islam dalam praktik jual beli
di Pasar Tradisional Tumenggungan Kebumen dan penimbangan barang oleh
Pedagang Sembako di Pasar Tradisional Tumenggungan Kebumen. Apakah
pedagang hanya sekedar mencari keuntungan semaksimal mungkin atau tetap
mempertahankan prinsip ekonomi Islam.
B. Pembatasan Masalah

Luasnya ruang lingkup yang dapat diuraikan maka perlu pembatasan
masalah agar pembahasan tidak melebar dan keluar dari aspek-aspek yang
dibahas. Penelitian ini lebih difokuskan pada implementasi prinsip ekonomi
Islam dalam praktik jual beli pada pedagang sembako di Pasar Tradisional
Tumenggungan Kebumen yang beragama Islam terutama yang menggunakan
timbangan duduk. Pedagang adalah orang yang mempunyai modal baik sedikit
maupun banyak. Pedagang menurut Hamzah Yaqub dalam jurnal Wiwin

Novita dan Abdul Salam perdagangan yang dianggap sebagai pekerjaan

2 Hasil wawancara dengan Bapak Warno Kasubag UPT Metrologi Kebumen pada
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sehari-hari.’* Adapun sembako menurut keputusan Menteri Industri dan
Perdagangan No. 115/ MPP/ kep/2/1998 antara lain : Beras, Gula Pasir,
Minyak Goreng dan mentega, daging sapi dan ayam, telur ayam, susu, jagung,
minyak tanah, garam beryodium.**
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka pokok masalah dalam penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana prinsip ekonomi Islam dalam praktik jual beli di Pasar
Tradisional Tumenggungan Kebumen?
2. Bagaimana penimbangan barang dagangan pada Pedagang Sembako di
Pasar Tradisional Tumenggungan Kebumen?
D. Penegasan lIstilah
1. Implementasi
Kata implementasi berasal dari bahasa Inggris yaitu to implement
yang berati mengiplementasikan. Implementasi merupakan penyediaan
sarana untuk melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak atau
akibat terhadap sesuatu. Sesuatu tersebut dapat berupa undang-undang,
peraturan pemerintah, keputusan peradilan, dan kebijakan yang dibuat oleh

lembaga-lembaga dalam kehidupan kenegaraan.
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Menurut Van Meter dan Van Horn dalam Wahan implementasi
adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok
pemerintah atau swasta yang diarahkan kepada tecapainya tujuan yang
telah digariskan dalam kebijakan.”® Berdasarkan pengertian diatas yang
dimaksud implementasi dalam penelitian ini adalah penerapan prinsip
ekonomi Islam dalam praktik jual beli di Pasar Tradisional Tumenggungan
Kebumen.

2. Prinsip

Menurut kamus besar bahasa Indonesia prinsip berarti asas atau
dasar sebuah kebenaran yang menjadi pokok atau dasar berfikir, bertindak
dan sebagainya. Prinsip adalah suatu pernyataan fundamental atau
kebenaran umum maupun individual yang dijadikan oleh seseorang atau
kelompok sebagai pedoman untuk berfikir atau bertindak. Sebuah prinsip
adalah roh dari perkembangan suatu objek atau subjek tertentu.'® Prinsip
dalam penelitian ini adalah pedoman yang digunakan untuk di lakukan
oleh pedagang sembako di Pasar Tumenggungan Kebumen dalam dalam

praktik jual beli.
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3.

Ekonomi Islam

Terdapat banyak definisi dari para ahli tentang ekonomi Islam.
Ekonomi Islam adalah suatu ilmu pengetahuan yang berupaya untuk
memandang, meninjau dan menyelesaikan permasalahan ekonomi dengan
cara yang Islam. Cara Islam yang dimaksud disini adalah cara-cara yang
didasarkan atas ajaran agama slam.!” Ekonomi Islam yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah mengenai implementasi prinsip ekonomi Islam
di Pasar Tumenggungan Kebumen dalam upaya menyelesaikan praktik
Jual beli.
Praktik

Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) Praktik adalah
pelaksanaan secara nyata.'® Praktik merupakan sikap atau tindakan nyata
dengan disertai faktor pendukung dari pihak lain. Praktik yang penyusun
maksudkan disini adalah mengenai sikap atau tindakan nyata pedagang
sembako di Pasar Tradisional Tumenggungan Kebumen dalam praktik jual
beli.
Pasar Tradisional

Pasar adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli dari berbagai
sistem, institusi, prosedur, yang menimbulkan terjadinya hubungan sosial.

Pasar Tradisional adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli serta
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10

ditandai dengan adanya transaksi secara langsung. Biasanya didalam Pasar
Tradisional ada proses tawar-menawar, bangunan terdiri dari kios-kios,
los, dasaran terbuka yang dibuka oleh pedagang. Kebanyakan barang yang
diperjual belikan berupa barang kebutuhan sehari hari seperti bahan
makanan, pakaian dan bahan keperluan rumah tangga lainnya.*® Pasar
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Pasar Tradisional
Tumenggungan Kebumen.
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan maka

tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui prinsip ekonomi Islam dalam prkatik jual beli di Pasar
Tradisional Tumenggungan Kebumen

2. Mengetahui proses penimbangan barang dagangan oleh Pedagang

Sembako di Pasar Tradisonal Tumenggungan Kebumen

9 R.Y. Susanto (2018). Potensi Dasar Pasar Tradisional Blimbing bagi Masyarakat di
Sekitar Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Jurnal ilmu manajemen dan akuntansi, fakultas
Ekonomi, Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang, VVol. 6 Nomor, Issn: 2089-0532, hal. 40,
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F. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
yang berhubungan dengan prinsip ekonomi Islam dalam praktik jual
beli
b. Penelitian ini bisa dijadikan bahan masukan bagi peneliti lain yang
akan melakukan penelitian mengenai implementasi prinsip ekonomi
Islam dalam praktik jual beli di Pasar Tradisional
c. Menentukan kebijakan dalam melakukan jual beli
2. Kegunaan Praktis
a. Hasil penilitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
implementasi prinsip ekonomi Islam dalam jual beli di Pasar
Tradisional Tumenggungan Kebumen
b. Sebagai bahan masukan atau evaluasi bagi pedagang di Pasar

Tradisional Tumenggungan Kebumen



